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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z jim J Je




z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zei (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

J Lam L El

2 Mim M Em

U Nun N En

Vi




B Wau W We
J Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a l=a
I=i ¢ =ai ¢ =i
l=u s=au s=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dwa sl 5o ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4ahls  ditulis Fatimah
4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh

W) ditulis rabbana
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A ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /1/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
o) Ditulis Asy-syamsu
BE Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
el Ditulis al-gamar
faati| Ditulis al-badi
Joall Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/

viii



Contoh

Ditulis

Umirtu

b

Ditulis

Syai'un
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ABSTRAK

Safitri, Mukhofifah llza. 2022. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan
Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. M. Sugeng Solehuddin,
M.Ag.

Kata kunci: Upaya Guru PAI, Karakter Religius.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius
siswa di SMP Negeri 5 Ulujami. Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya
upaya guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Ulujami dalam membentuk
kepribadian siswa agar memiliki jiwa karakter religius. Meski demikian, masih
ditemukan beberapa siswa yang kurang menghayati dan menerapkan nilai-nilai
karakter religius yang sesuai dengan nilai agama yang berlaku.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri
5 Ulujami Kabupaten Pemalang? 2) Apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter
religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang?. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk menjelaskan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang,
dan untuk menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat dari upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri
5 Ulujami Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini merupakan jenis field research (penelitian lapangan) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan
dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian bahwa keadaan akhlak peserta siswa di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang pada umumnya sudah baik, akan tetapi masih ada
beberapa yang perlu pembinaan. Upaya guru PAI dalam membentuk karakter
religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang dibagi menjadi dua
tahap yaitu: 1) Pembelajaran di dalam kelas dengan kegiatan pembiasaan membaca
do,a, sholawat tibbil qulub, li khomsatun dan surat-surat pendek. Lalu yang kedua
ada metode nasihat dan motivasi, dan yang ketiga ada metode cerita pemberian
ketiga metode ini agar menjadikan siswa lebih termotivasi menjadi manusia yang
berakhlakul karimah. 2) Pembelajaran di luar kelas meliputi metode keteladanan
meliputi kegiatan sholat dhuha di jam istirahat pertama, dan sholat dhuhur di jam
istirahat kedua. Kegiatan yang diadakan sekolah, melalui kegiatan ektstrakurikuler
seperti Irmus, pelatihnan MTQ, dan Kaligrafi, peringatan hari besar Islam. Faktor
pendukung meliputi faktor internal, sarana dan prasarana yang memadai, kurikulum
pendidikan, dan peran orang tua. Faktor penghambat meliputi: keluarga, pergaulan
bebas,lingkungan masyarakat, lingkungan pertemanan, dan media sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani Karasso yang
mempunyai arti “format dasar”, yang dapat diartikan seperti sidik jari.t Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter diartikan “tabiat, sifat-sifat
kejiawaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lainnya”.? Sedangkan religius berasal dari bahasa Inggris yaitu Religion
yang berarti agama atau keyakinan, yang bersumber dari ajaran agama
seseorang sebagai pedoman atau petunjuk hidup sebagai perwujudan sebagai
hamba Allah.® Karakter merupakan sifat atau watak yang ada dalam diri setiap
orang. Karakter inilah yang dapat mempengaruhi pikiran maupun tingkah
laku keseharian seseorang, sehingga membedakan antara manusia yang satu
dengan manusia yang lain. Dengan adanya perbedaan karakter dari setiap
orang, maka pendidikan karakter harus diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.* Sikap atau kepribadian seseorang dapat dipengaruhi oleh hereditas
maupun pengaruh lingkungan yang membedakan satu sama lain diwujudkan

dengan sikap melalui kehidupan sehari-hari.®

L Abdul Jalil, “Karakter Pendidikan untuk Membentuk Pendidikan Karakter”, (Nadwa
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, Nomor.2, Oktober 2012).

2 Samrin, “Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai)”, (Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 9 No.
1, Januari-Juni 2016).

8 Rifa Luthfiyah, dan Ashif Az Zafi, “Penanaman Nilai Karakter Dalam Perspektif
Pendidikan Islam Di Lingkungan Sekolah RA Hidayatus Shibyan Temulus”, (Jurnal Golden Age,
Universitas Hamzanwadi Vol. 5 No. 02, Desember 2021).

4 Sukiyat, “Strategi Implementasi Pendidikan Karakter”, (Surabaya: CV Jakad Media
Publishing, 2020), him. 3.

5> Ani Nur Aeni, “Pendidikan Karakter Untuk Mahasiswa PGSD”, (Bandung: UPI PRESS,
2014), him. 23.



Pendidikan karakter menjadi salah satu upaya untuk membangun sikap
pada diri seseorang (character building) yang mendukung perkembangan
sosial, emosional, dan etis siswa.® Karakter religius adalah suatu suatu
penghayatan ajaran agama yang telah melekat pada diri seseorang sehingga
memunculkan sikap atau perilaku dalam bertindak.” Adapun nilai dari
pendidikan karakter religius meliputi tiga dimensi relasi yaitu hubungan
dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan dengan alam semesta.®

Lembaga pendidikan formal kini mulai memasukkan pendidikan
karakter kedalam kurikulum. Permasalahan yang kini menjadi sorotan dan
menjadi perhatian tersendiri didalam masyarakat yaitu mengenai pendidikan
karakter yang ada di sekolah. Masalah karakter adalah masalah yang sangat
mendasar, sehingga akan jauh lebih sulit penangananya, karena seharusnya
pendidikan karakter diterapkan dari masa anak-anak.®

Masa remaja diistilahkan oleh orang barat sebagai masa puber atau
adolensi yaitu masa transisi dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa.’
Perkembangan intelegensi remaja dapat ditinjau dari perkembangan kognitif

Piaget yang terjadi pada usia 11 atau 12 tahun ke atas. Pada tahap ini remaja

® Ibid, him. 24.

" Ugy Syauqiyyatus Su’adah, “Pendidikan Karakter Religius (Strateg Tepat Pendidikan
Agama Islam dengan Optimalisasi Masjid”, (Jawa Timur: CV. Global Aksara Press, 2021), him. 3.

8 Sri Narti, “Bimbingan Konseling Berorientasi Penumbuhan Karakter Berbasis Literasi
Pengalaman Tiruan” (Sukoharjo, Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), 2019),
him. 22-23.

® Inswide, “Wawasan Pendidikan Karakter”, (Pekalongan: PT Nasya Expanding
Management 2021), him 1-2.

10" Tri Emaryani, “Pembentukkan Karakter Remaja Melalui Keterampilan Hidup”, (Jurnal
Pendidikan Karakter”, Tahun V, Nomor 2, Oktober 2015).



sudah dapat berpikir secara logis dan teoritis terlepas dari apa yang diamati
saat itu.'t

Banyak peserta didik yang kurang memiliki kesopanan terhadap guru
maupun orang tuanya. Hal ini terjadi yang mungkin disebabkan kurang
adanya bimbingan dan arahan serta pendampingan dari orang tua pada waktu
dirumah, ataupun bisa jadi karena upaya guru dalam mengajarkan mengenai
karakater religius yang kurang berkesan, sehingga sulit diterapkan didalam
diri peserta didik. Oleh karenanya upaya guru PAI sangat tepat untuk
memberikan pengarahan dalam membentuk karakter religus pada peserta
didik. Dengan adanya proses pembelajaran yang aktif dan suasana belajar
yang tidak membosankan, menjadi kunci utama. Seorang pendidik harus
mampu membentuk karakter atau perilaku pada siswa, agar siswa memiliki
potensi spiritual keagamaan, dan dapat mengendalikan diri, menjadi pribadi
yang baik serta berakhlak mulia, dan juga cerdas, sehingga dapat bermanfaat
untuk dirinya, dan orang disekitarnya.?

Seperti yang dinyatakan oleh Agus Wibowo mengenai pendidikan
karakter, bahwasanya peran lembaga pendidikan sangatlah penting untuk
menghasilkan penerus bangsa yang berkarakter.*® Tidak dapat dipungkiri lagi

bahwa guru menjadi salah satu faktor pendukung dalam membentuk karakter

11 Rahmi Aneka Sari, “Psikologi Perkembangan”, (Pekalongan, PT Nasya Expanding
Management (Anggota IKAPI, 2017), him. 207.

12 Fajridyah Handayani, Kepala SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang, Wawancara,
Jum’at 22 April 2022.

13 Fadilah, dkk, “Pendidikan Karakter”, (Jawa Timur: CV AGRAPANA MEDIA, 2021),
him. 1-2.



religius pada peserta didik, karena guru menjadi teladan yang dapat
memberikan contoh perilaku yang baik yang bisa ditiru oleh peserta didik.**

Makna upaya dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha atau
ikhtiar dalam mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan suatu masalah
tertentu.’® Wina Senjaya mengemukakan bahwa upaya merupakan suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan seorang pendidik dan juga
peserta didik agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
juga efisien. 16

Berdasarkan wawancara dengan guru PAlI SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang, terdapat berbagai upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk karakter religius siswa di SMP negeri yang biasanya
jarang terdapat kegiatan khusus religius atau keagamaan. SMP 5 Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang merupakan salah satu sekolah yang mendidik
siswanya agar memiliki karakter religius yang termuat dalam kurikulum 2013
dengan adanya pembentukkan sikap dan kepribadian siswa.'’

Upaya yang dilakukan guru PAI di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang dalam membentuk karakter religius pada siswa adalah
mengajarkan kesopanan kepada peserta didik dengan cara melakukan 3M

(salam, senyum, sapa) yang diterapkan di lingkungan sekolah maupun luar

14 Nursalam, dkk. “Model Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran Iimu Pengetahuan
Sosial Di Sekolah Dasar”, (ISBN: CV AA RIZKY, 2020), hlm. 163

15 M. Dahlan R, dan Rizcka Fatya Rahayu, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Jarak Jauh”, (Jurnal DOI:
10.25299/al-tharigah.2021.vol6(1).6648.

16 Haudi, “Strategi Pembelajaran”, (Sumatra Barat: CV Insan Cendikia Mandiri, 2021),

him. 1-3.

7 Aeni Fatonah, Guru PAI SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang, Wawancara,
Jum’at 22 April 2022



sekolah, melaksanakan sholat dhuha setiap istirahat pertama dan
melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah setiap jam istirahat kedua, serta
melaksanakan jum’at bersih. Ketika pembelajaran di dalam kelas guru PAI
memberikan nasihat serta motivasi, seperti hasil observasi pembelajaran pada
kelas V111, Ketika siswa jenuh dengan pembahasan yang guru PAI sampaikan
maka ditampilkan video mengenai motivasi.*®

Berdasarkan wawancara dengan guru PAlI SMP Neegri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang ini menerapkan dua metode dalam membentuk karakter
religius dengan pembelajaran di dalam kelas seperti melakukan pembiasaan,
nasihat dan motivasi, serta metode cerita. Sedangkan pembelajaran di luar
kelas dengan metode keteladanan dan kegiatan sekolah seperti kegiatan
ekstrakurikuler. Dalam membentuk karakter religius pada siswa juga sesuai
dengan visi misi dari sekolah yaitu berprestasi, beriman dan berbudi pekerti
luhur.®

Bertolak dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih mendalam mengenai bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang, dengan melakukan penelitian yang berjudul “Upaya
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius

Siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang”.

18 Fajridyah Handayani, Kepala SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang, Wawancara,
Jum’at 22 April 2022.

19 Aeni Fatonah, Guru PAI SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang, Wawancara,
Jum’at 22 April 2022



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti Menyusun

rumusan masalah untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, yaitu

sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang?

2.  Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat mengenai upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius
siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkakn rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai

tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang.

2. Untuk menjelaskan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
dari upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter

religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.



D.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti berharap :

1.  Kegunaan Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan karakter religius di Indonesia dalam
menghadapi realita kehidupan di masa yang akan datang.

Menambah khasanah keilmuan dan wawasan mengenai upaya
guru pendidikan Agama Islam yang mengacu pada pendidikan

karakter religius.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi guru PAI, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat serta sumbangsih keilmuan khususnya dibidang
Pendidikan Agama Islam serta membentuk karakter religius
terhadap siswa.

Bagi peneliti, sebagai penambah khasanah keilmuan dan
pengetahuan serta wawasan mengenaiupaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang.

Bagi masyarakat umum ataupun orang yang mempunyai
perhatian khusus didunia pendidikan, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang baik dan berguna, mengenai

pentingnya pendidikan khususnya pendidikan karakter religius.



E.

Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

a.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara
langsung, dan tidak dilaksanakan di laboratorium maupun di
perpustakaan, namun dilakukan di lapangan (kancah). Penelitian
lapangan pada dasarnya merupakan penelitian kualitatif yang
penelitinya mengamati dan mencatat secara langsung orang-orang
dalam setting alamiah untuk jangka waktu yang lama, dan juga
dengan pertanyaan yang dirumuskan secara longgar, kemudian
mempunyai lokasi tersendiri untuk penelitian, memperoleh akses,
kemudian menerapkan peranan sosial dalam penataan, setelah
semuanya selesai, setelah itu melakukan observasi atau
pengamatan.?°

Adapun studi lapangan ini dilakukan di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang mengenai “Upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP
Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.
Pendekatan Penelitian

Hasil dari pendekatan penelitian kualitatif lebih ditekankan
pada inti dari generalisasi, yang dalam memberikan penafsiran

hasilnya, dan pengumpulan data tidak menggunakan angka.

20 Slamet Untung, “Metodologi Penelitian ”, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 215.



Peneliti menjadi instrumen kunci dengan pengumpulan datanya
melalui informasi tertentu dengan menggunakan sumber data,
serta analisis data yang bersifat induktif dengan cara observasi.?
Pada pendekatan penelitian ini data yang akan penulis
dapatkan adalah data mengenai upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter religius terhadap siswa di SMP
Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.
2. Sumber Data
Pada sebuah penelitian dibutuhkan sumber data yang valid,
terdapat tiga sumber data pada penelitian ini yaitu:
a.  Sumber Data Primer
Data yang secara langsung dikumpulkan oleh peneliti
dengan tujuan untuk melakukan penelitian tertentu disebut
sumber data primer. Adapun data primer dalam penelitian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Ulujami,
dan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten
Pemalang.
b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data yang sudah ada, yang berasal dari
pengumpulan data yang telah dilakukan oleh pihak lain untuk

kepentingan tertentu (bukan penelitian saat ini) disebut sumber

21 1bid,hlm.195
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data sekunder.?? Data sekunder dalam penelitian ini yaitu Kepala
Sekolah, buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian,
dokumen-dokumen terkait dan dokumentasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengambilan data penelitian kualitatif yang akan dibahas
lebih lanjut dalam bagian ini terdiri dari teknik wawancara, teknik
observasi, dan teknik dokumentasi. Pengumpulan data menjadi metode
terbaik dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan serta untuk
menjawab “big question” yang sudah disusun oleh para peneliti.
Peneliti dapat memilih atau mengkombinasikan beberapa teknik dalam
memperoleh data lapangan. Dalam pengumpulan data ini menggunakan
metode sebagai berikut:
a.  Observasi
Observasi yaitu peneliti mengamati lingkungan atau
aktivitas perilaku partisipan. Proses pengamatan ini berlangsung
secara mendalam dengan cara tidak berinteraksi dengan
partisipan.?
Dalam metode ini penulis mendapatkan data-data tentang
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter

religius terhadap siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten

22 Mahfud Sholihin, “Analisis Data Penelitian Menggunakan Software STATA”,
(Yogyakarta: Penerbit ANDI (Anggota IKAPI), 2021), him. 26.
23 |bid, hlm. 26
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Pemalang dengan melakukan kegiatan pengamatan di ruang kelas
pada saat pembelajaran berlangsung
b.  Wawancara

Teknik wawancara adalah salah satu metode yang sering
dilakukan dalam penelitian kualitatif, dengan pengambilan data
yang dilakukan dengan cara tanya jawab kepada partisipan.
Tujuan dari wawancara adalah mengeksplorasi sebuah makna
atau informasi yang menerangkan sebuah kejadian yang
diperlukan untuk mengatasi masalah atau untuk menemukan
sebuah konstruksi teori.?*

Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai Kepala
Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa SMP Negeri
5 Ulujami Kabupaten Pemalang, untuk mengetahui bagaimana
upaya guru Pendidikan Agama Islam serta faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang.

c.  Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang melibatkan analisis isi dari

dokumen tertulis untuk membuat dedukasi tertentu berdasarkan

parameter penelitian disebut dengan metode dokumentasi.?®

24 Fitri Nur Mahmudah, “Analisis Data Penelitian Kualitatif Manajemen Pendidikan
Berbantuan Software Atlas TI. 8”, (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), him. 16.
25 |bid, him. 20
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Metode dokumentasi oleh penulis digunakan untuk
mendapatkan informasi tambahan, seperti foto ketika kegiatan
berkaitan dengan upaya guru PAI dalam membetuk karakter
religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.

4. Teknik Analisis Data

Tahapan yang dilakukan seorang peneliti setelah data terkumpul
yaitu menganalisis data dengan cara menganalisis data terlebih dahulu,
yang dilakukan secara interaktif.?® Dengan metode ini penulis dapat
menjabarkan dari data wawancara, observasi, dan analisa dokumen,
yang dapat menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. Selain
menggunakan metode tersebut, penelitian ini menggunakan pola pikir
indukatif, yaitu proses penalaran dimulai dari penelitian dan evaluasi
dari fenomena yang ada. Jadi, dari fenomena yang ada diteliti dan
dievaluasi kemudian disimpulkan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga penelitian
ini dimulai dari lapangan, yakni fakta-fakta empiris. Penelitian yang
secara langsung di lapangan mempelajari, menganalisis, menafsirkan,
dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Sehingga
data dalam penelitian akan mengalami tiga macam proses analisis,

yaitu:

% Jogiyanto Hartono, “Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data”, (Yogyakarta:
Penerbit Andi (Anggota IKAPI), 2018), him. 49.
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a.  Reduksi Data
Reduksi data meruapakan suatu proses pemilihan,
pemutusan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan.?’” Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data
sekolah yang berkaitan dengan upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter religius siswa, kemudian
disederhanakan untuk menentukan informasi apa saja yang dapat
dimasukkan ke dalam penelitian ini.
b.  Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan Tindakan.?® Peneliti mengelompokkan data-data
yang telah didapat ke dalam pokok-pokok yang akan disajikan,
sehingga memudahkan untuk  mengetahui  bagaimana
pelaksanaan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam

membentuk karakter religius siswa.

27 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian”,
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 244.
28 |bid, hlm. 246.
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c.  Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi

Kesimpulan penelitian yang telah diambil juga harus
dilakukan verivikasi selama penelitian berlangsung. Secara
sederhana, makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenaran, kekuatan, dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya.?®

Peneliti menarik kesimpulan bahwa upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa sudah
dilakukan dengan baik dan sesuai dengan kurikulum yang
digunakan yaitu kurikulum 2013 dengan membentuk sikap dan
kepribadian siswa.

F. Sistematika Penulisan

Sebelum penulis menguraikan pembahasan skripsi ini, maka terlebih
dahulu penulis menyajikan sistematika penulisan dalam beberapa bagian.
Adapun pembagiannya terdiri dari beberapa bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Deskripsi Teori. Deskripsi teori ini membahas tentang
pengertian upaya, pengertian guru dan tugas guru PAI. Selanjutnta

menjelaskan tentang upaya guru PAI dalam memebentuk karakter religius

29 1bid, him. 249.
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pada siswa, dan teori-teori pendidikan karakter. Selain itu penelitian relevan
dan kerangka berpikir juga termuat dalam bab ini.

Bab 111 Data hasil penelitian lapangan Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang. Terdiri dari gambaran umum tentang SMP Negeri 5
Ulujamii Kabupaten Pemalang, meliputi profil sekolah, struktur organisasi
sekolah, visi misi sekolah, keadaan guru, karyawan, siswa serta sarana dan
prasarana maupun proses pembelajaran di sekolah. Upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang, meliputi kegiatan pembelajaran di dalam kelas
dan kegiatan pembelajaran di luar kelas serta faktor pendukung dan faktor
penghambat upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter
religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.

Bab IV Analisis Data, yang didalamnya memuat Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di
SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang. Berisi analisis upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa di SMP
Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.

Bab V Penutup meliputi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SMP
Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang”, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa:
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius
siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang

Peneliti menyimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam membentuk
karakter religius siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang
sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan kurikulum yang
digunakan vyaitu kurikulum 2013, dengan adanya penekanan dalam
pembentukkan sikap dan moral dari peserta didik.

Dalam pembentukkan karakter religius pada siswa dibagi menjadi
dua, yaitu pembelajaran di dalam kelas dan pembelajaran diluar kelas.
Pembelajaran di dalam kelas melalui metode pembiasaan, nasihat dan
motivasi, serta menggunakan metode cerita. Dalam pembelajaran di dalam
kelas ini guru PAI sudah melaksanakannya dengan baik. Lalu yang kedua
ada pembelajaran di luar kelas dengan menggunakan metode keteladanan
dan kegiatan di sekoah. Dalam hal ini tidak hanya guru PAI saja, tetapi
semua guru dan pihak sekolah, ikut berpartisipasi dalam membentuk

karakter religius pada siswa di SMP Negeri 5 Ulujami Kabupaten Pemalang.

98
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Dari beberapa metode tersebut, tidak terlalu sulit untuk membentuk
karakter religius pada siswa, karena mayoritas siswa dari SMP Negeri 5
Ulujami Kabupaten Pemalang juga sebagai santri dan santriwati, sehingga
lebih mudah peluangnya untuk membentuk karakter religius siswa dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan.

2. Faktor pendukung dalam upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter religius pada siswa di SMP Negeri 5 Ulujami
Kabupaten Pemalang terbilang cukup banyak, diantaranya sarana dan
prasarana yang menunjang, kurikulum pendidikan, kegiatan ekstrakuriuler
sekolah, serta peran keluarga.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu faktor keluarga, pergaulan
bebas, dan penyalahgunaan media sosial. Namun, baik pihak sekolah
maupun guru sama-sama beusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi
hambatan tersebut.

B. Saran

1. Bagi Guru

Guru PAI harus selalu melaksanakan perannya dengan baik dan penuh
kesabaran. Serta selalu menjalin kerja sama antara guru PAI dengan guru
yang lainnya dalam meningkatkan pengawasan dan mengarahkan siswa
agar dalam pembelajaran mereka dapat mengikuti dengan baik. Guru PAI
maupun guru yang lainnya juga harus selalu memberi contoh yang baik

kepada siswa karena guru adalah tauladan yang baik bagi siswanya sehingga
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dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah, maupun di
rumah.

. Bagi Siswa

Jangan putus asa dalam mencari ilmu. Selalu menerapkan hablum
minallah, hablum minannas, dan hablumminal alam dalam kehidupan
sehari-hari. Terus ikhtiar, istigomah dan selalu semangat dalam
mengerjakan kewajiban menuntut ilmu serta lebih disiplin dalam setiap
pembelajaran. Tingkatkan lagi semangat dalam menuntut ilmu, serta

berbuat baiklah kepada sesama dalam kehidupan sehari-hari.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah hendaknya dapat membantu upaya guru PAI dalam
membentuk karakter religius siswa. Dalam membentuk karakter religius
siswa semua bertanggung jawab penuh agar siswa-siswi dapat mempunyai
jiwa karakter religius yang diharapkan sesuai dengan visi dan misi dari

sekolah.
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